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ilmiah dengan bimbingan guru, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan observasi, klasifikasi, interpretasi data, dan penyimpulan.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui tes
keterampilan proses sains, lembar observasi, dan catatan lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing berhasil
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dari siklus 1 ke siklus I,
terutama dalam aspek observasi dan penyimpulan. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan model inkuiri terbimbing sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sains di tingkat
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains merupakan bagian penting dalam kurikulum sekolah dasar karena tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran
sains adalah keterampilan proses sains. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk mengamati,
mengklasifikasi, menginterpretasi data, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, dan menarik
kesimpulan. Melalui keterampilan ini, siswa dapat mempelajari fenomena alam secara langsung, aktif,
dan ilmiah. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa sekolah dasar yang masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan ini. Pembelajaran di kelas cenderung didominasi oleh metode
ceramah yang bersifat teoritis, sementara aktivitas hands-on atau eksperimen sering diabaikan.
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Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V UPT SPF SDN Panyyikokkang Il, ditemukan bahwa
siswa memiliki keterampilan proses sains yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
mereka yang terbatas dalam melakukan pengamatan yang cermat, mengelompokkan data berdasarkan
kriteria tertentu, dan menarik kesimpulan dari hasil pengamatan atau eksperimen. Kondisi ini
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa lebih
banyak menerima informasi secara pasif tanpa diberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Akibatnya, siswa cenderung kurang terampil dalam menerapkan metode ilmiah
dan hanya menghafal konsep-konsep sains tanpa memahami proses berpikir di balik konsep-konsep
tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu mengatasi masalah ini adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Model ini menawarkan pendekatan di mana siswa dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran dengan bimbingan guru. Inkuiri terbimbing memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi fenomena secara mandiri, namun tetap dalam kerangka panduan yang diberikan
olen guru. Dengan menggunakan model ini, siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data melalui pengamatan atau eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada. Inkuiri terbimbing dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir ilmiah, meningkatkan rasa ingin tahu, dan memperdalam pemahaman konsep sains.

Menurut Wenning (2005), pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, namun masih memberikan
peran penting bagi guru dalam memandu dan mengarahkan proses pembelajaran. Pembelajaran ini
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan memfasilitasi siswa dalam
memecahkan masalah ilmiah. Dalam inkuiri terbimbing, siswa diberikan masalah atau fenomena
untuk dipelajari, kemudian dengan arahan guru, mereka diajak untuk melakukan pengamatan,
merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan.

Model pembelajaran ini sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran sains di sekolah dasar, karena
pada tahap ini siswa mulai mengembangkan rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan sekitar
mereka. Inkuiri terbimbing membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains secara
bertahap, mulai dari yang paling sederhana seperti observasi, hingga yang lebih kompleks seperti
interpretasi data dan penyimpulan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konseptual
siswa secara signifikan (Yager & Akcay, 2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SPF SDN Panyyikokkang Il, yang
berjumlah 25 siswa. Penilitian Tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Agutus-September
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Lembar Observasi: Digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa dalam kelompok,
kemampuan bertanya, dan partisipasi dalam eksperimen.

2. Tes Keterampilan Proses Sains: Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa
dalam aspek keterampilan proses sains, seperti observasi, pengukuran, analisis data,
dan penyimpulan. Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi
peningkatan keterampilan siswa.
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3. Kuesioner: Digunakan untuk mengukur respons siswa terhadap model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan tertutup dan terbuka
mengenai pengalaman siswa selama proses pembelajaran.

Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan: Guru menyiapkan rencana pembelajaran berdasarkan topik sains yang
sesuai dengan kurikulum, serta instrumen evaluasi untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa.

2. Pelaksanaan: Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing. Pada tahap ini, guru memberikan masalah atau fenomena sains, dan siswa
dengan bimbingan guru melakukan pengamatan, mengajukan hipotesis, melakukan
eksperimen sederhana, serta menarik kesimpulan.

3. Observasi: Guru mengamati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, mencatat
aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, dan mengumpulkan data melalui lembar
observasi dan catatan lapangan.

4. Refleksi: Guru mengevaluasi hasil tindakan berdasarkan data yang diperoleh, dan
menentukan langkah-langkah perbaikan untuk siklus berikutnya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V UPT SDN
Panyikkokang Il dengan jumlah 30 siswa. Fokus penelitian adalah untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Siklus I
1. Deskripsi Pelaksanaan

a. Pada Siklus 1, pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing
dilaksanakan selama empat sesi. Setiap sesi berdurasi 90 menit. Materi yang
diajarkan berkaitan dengan konsep dasar sains, seperti pengenalan tentang
benda, sifat benda, dan perubahan bentuk benda.

b. Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk melakukan eksperimen sederhana,
di mana mereka diminta untuk mengamati dan mencatat perubahan yang
terjadi pada benda-benda di sekitar mereka.

2. Observasi Aktivitas Siswa

a. Keterlibatan: Hanya 60% siswa yang aktif berpartisipasi selama
pembelajaran. Sebagian siswa terlihat ragu untuk mengajukan pertanyaan dan
terlibat dalam diskusi.

b. Penggunaan Alat dan Bahan: Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
menggunakan alat eksperimental, sehingga tidak semua kelompok dapat
menyelesaikan percobaan dengan baik.
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3. Hasil Tes Keterampilan Proses Sains

a. Rata-rata Skor: Rata-rata skor keterampilan proses sains siswa adalah 60 dari
100.

b. Ketuntasan Belajar: Hanya 40% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan (75). Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum memahami keterampilan proses sains dengan baik.

4. Refleksi
Hasil observasi dan tes menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam mengamati
dan menganalisis data. Guru mencatat perlunya peningkatan dalam metode
bimbingan dan pendekatan yang lebih menarik untuk mendorong keterlibatan siswa.

Siklus 11
1. Deskripsi Pelaksanaan

a. Siklus Il dilaksanakan setelah perbaikan berdasarkan refleksi dari siklus I.
Pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan umpan balik dari siswa dan
menyesuaikan strategi pengajaran.

b. Siswa kembali dibagi dalam kelompok kecil, tetapi dengan penekanan yang
lebih besar pada pembimbingan dan instruksi yang jelas mengenai penggunaan
alat dan bahan eksperimen.

2. Observasi Aktivitas Siswa

a. Keterlibatan: Keterlibatan siswa meningkat menjadi 85%. Siswa lebih aktif
bertanya dan berdiskusi selama eksperimen. Banyak siswa menunjukkan
inisiatif untuk menyampaikan pendapat dan hasil pengamatan mereka.

b. Penggunaan Alat dan Bahan: 90% siswa mampu menggunakan alat dengan
benar, dan kelompok-kelompok berhasil menyelesaikan percobaan dengan
baik.

3. Hasil Tes Keterampilan Proses Sains

a. Rata-rata Skor: Rata-rata skor keterampilan proses sains siswa meningkat
menjadi 80 dari 100.

b. Ketuntasan Belajar: Persentase siswa yang mencapai KKM meningkat
menjadi 80%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa tentang keterampilan proses sains.

4. Refleksi
a. Hasil observasi dan tes menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri
dalam mengamati, bertanya, dan melakukan eksperimen. Mereka dapat
menarik kesimpulan yang lebih tepat berdasarkan data yang diperoleh.
b. Pembelajaran yang lebih interaktif dan pembimbingan yang lebih intensif oleh
guru berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berhasil meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-
rata skor keterampilan proses sains dari 60 pada Siklus I menjadi 80 pada Siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu dalam mengamati,
bertanya, bereksperimen, dan menganalisis data.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa SD. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa model ini
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menjalankan proses ilmiah, sehingga
membantu mereka memahami konsep-konsep sains secara lebih mendalam. Selain itu, model
ini mendorong siswa untuk aktif berpikir dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang
pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar mereka.

Peningkatan terbesar terlihat pada keterampilan observasi dan penyimpulan, yang
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami aspek konkret dari proses sains ketika
mereka diberikan kesempatan untuk mengamati dan menarik kesimpulan sendiri. Namun,
aspek interpretasi data dan klasifikasi masih memerlukan perhatian khusus dalam
pembelajaran berikutnya, karena keterampilan ini lebih kompleks dan membutuhkan
bimbingan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, model inkuiri terbimbing adalah strategi pembelajaran yang efektif dan
dapat diterapkan secara luas di sekolah dasar untuk mengembangkan keterampilan proses
sains siswa. Penggunaan model inkuiri terbimbing yang diterapkan selama dua siklus
penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains siswa secara signifikan. Pada
siklus I, siswa diperkenalkan dengan tahapan-tahapan inkuiri, mulai dari pengamatan hingga
menarik kesimpulan berdasarkan eksperimen yang dilakukan. Namun, beberapa kendala
muncul pada siklus pertama, terutama karena siswa belum terbiasa dengan metode ini.
Sebagian besar siswa masih memerlukan banyak bimbingan dari guru dalam melakukan
pengamatan dan analisis data.

Pada siklus 1I, setelah siswa mulai terbiasa dengan tahapan inkuiri, terlihat adanya
peningkatan partisipasi dan pemahaman yang lebih baik. Siswa menjadi lebih mandiri dalam
mengamati fenomena yang disajikan dan mampu menghubungkan data hasil eksperimen
dengan konsep yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Wenning (2005), yang
menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar mandiri dengan tetap berada dalam bimbingan guru, sehingga pembelajaran menjadi
lebih terarah dan efektif.

Penerapan model ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan dinamis.
Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan eksperimen, sehingga
mereka tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami proses berpikir ilmiah. Model
ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang
sangat penting dalam pembelajaran sains.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa, hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor
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keterampilan proses sains dari 60 pada Siklus 1 menjadi 80 pada Siklus Il. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu dalam mengamati, bertanya, bereksperimen, dan
menganalisis data. Dengan hal ini model inkuiri terbimbing sangat direkomendasikan untuk
diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran sains di sekolah dasar, terutama untuk materi
yang membutuhkan pemahaman konsep melalui aktivitas prakitis.
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